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ABSTRAK 

Perbandingan Nilai Taksir Emas pada Bank Syariah Indonesia dan 

Pegadaian Syariah Serta Dampaknya Terhadap Motivasi Masyarakat 

dalam Transaksi Gadai Emas Syariah 

  01175120  

ABSTRAK 

Nilai emas yang dinilai dapat dijadikan tolak ukur bagi nasabah didalam 

memutuskan menggadai emasnya pada suatu lembaga gadai syaria. Beberapa 

organisasi keuangan memiliki nilai taksir enas mereka sendiri sebagai bentuk 

upaya menarik minat masyarakat. Lembaga didalam menarik klien atau 

masyarakat tentunya memanfaatkan layanan gadai mereka. Seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap barang gadai emas, berbeda pula dengan 

cara pandang setiap daerah. 

Dilihat dari tujuan penelitian yang akan dicapai, penelitian ini memanfaatkan 

jenis penelitian kuailtatif dengan menggunakan metode study penelitian pustaka 

dengan dirinci menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk menggambarkan data-datayang dikumpulkan peneliti dari 

berbagai jenis kepustakaan yang diidentifikasi dengan bahan kajian dan informasi 

tambahan sebagai tahap awal dalam kegiatan penelitian. 

Adapun terkait hasil yang nantinya akan diperoleh dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terdiri dua aspek yang harus diperhatikan. Untuk yang 

pertama, investasi gadai emas syariah di mana kualitas emas tahan terhadap 

ekspansi dari satu tahun ke tahun yang lain, biaya emas nantinya akan selalu 

mengalami peningkatan. Kemudian, yang kedua, biaya rata-rata untuk kebutuhan 

pokok. Misalnya, membeli rumah dan membayar pendidikan anak-anak. Hal ini 

membuat investasi begitu signifikan dan salah satu pendekatan untuk mencapai 

tujuan keuangan. 

 

 

 
Kata Kunci : Nilai Taksir emas, Motivasi Masyarakat 
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KATA PENGANTAR 

  

 أشرف على والسلام والصلاة والدين الدنيا أمور على نستعين وبه العالـمين رب لله الحمد
 .أجـمعين وصحبه اله وعلى محمد سيدنا والـمرسلين الأنبيآء
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SAW, seluruh keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas anugerah yang tiada 
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karya ilmiah yang berjudul “Perbandingan Nilai Taksir Emas pada Banak 

Syariah Indonesia dan Pegadaian Syariah serta Dampaknya terhadap Motivasi 

Masyarakat dalam Transaksi Gadai” sebagai salah satu syarat dalam memperoleh 
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TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam hruf latin berdasarkan 

surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

xiv 
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 Fa F ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wauw W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda. Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama  

 fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā’ Ai A dan i ى ي

 fatḥah dan wau Au A dan u ى و  
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Contoh: 

ي ف    kaifa : ك 

ل    haula : ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf Nama 

Huruf dan 

Tanda Nama  

...   ى   | ...  ا     fatḥah dan alif atau ya’ Ā A dan garis diatas 

 kasrah dan ya’ Ī i dan garis diatas ى ي

  ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas ى و

Contoh: 

ات  māta :  ي 

ا ي   ramā :  ر 

 qīla : ل ي م  

ت   و   ً  yamūtu : ي 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah. Transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalaupun pada kata yang terakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā‟ marbūṭah itu diterasliterasikan dengan ha (h). contoh:  

ة  الأ ط ف ا ل   ض  و   rauḍah al-aṭfāl : ر 
ه ة   ي ُ ة  ان ف اض  د   ً  al-madīnah al-fāḍilah : ان 

ة    ً ك   al-ḥikmah :  ان ح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  tasydīd  )ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.contoh: 

بَُّ ا  ر   : rabbanā 

ي ُ ا  najjainā : َ جَّ

ك    al-ḥaqq : ان ح 

ى    nu„„ima : َ عِّ

د و    aduwwun„ : ع 

Jika huruf ى bertasdid diakhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia diterasliterasi seperti huruf madda menjadi ī. Contoh ,)ى يّ(

ه ي       alī (bukan „aliyy atau „aliy)„ : ع 
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ب ي   ر   .arabī (bukan „arabiyy atau „arabiy)„ : ع 

 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

dieransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ص    ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ان ش 

ن ة   ن س   al-zalzalah (az-zalzalah) : ان س 

ف ة  ان ف ه   س   : al-falsafah 

 al-bilādu : ان ب لا د  

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

  ٌ و  ر   ta’murūna : ت أ ي 

ع    ’al-nau : ان َُّو 
ء    syai’un : ش ي 
ت   ر   umirtu : اي 

 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

kata, istilah atau kalimat Arab yang  diteransliterasidalam kata, istila 

atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istila atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan  bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau laziim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah.namun bila kata-kata tersebut menadi bagian dari satu 

rangkaianteks Arab, maka harus diteransliterasika secara utuh. Contoh: 

fī Ẓilā al-qur’’ān 

al-sunnah qabl al-tadwīn 

 

9. Lafaẓ al-Jalālah)  )اللََّّ

kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
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lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaihi (frasa nominal), 

diteransliterasikan tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍ  اللََّّ   ى   billāh ب اللَّّ   dīnullāh د 

Adapun tā‟ marbūṭah diakhir kata yang disandarkan kepada Lafaẓ al-

Jalālah diteransliterasikan dengan huruf [t]. contoh 

ة  اللََّّ   ه ى    ً ح  ف ي  ر   hum fī raḥmatillāhi 
10. Huruf Kapital 

Walau sistem tukisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya, huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

pennggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan hguruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului ole kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh; 

Wa mā muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi bakkata mubārakan 

Syahru romaḍān al-lażī unzila fih al- Qur‟ān 

naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al- Dalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. 

Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Wahid Muhammad ibn Rusyid, Abū al-Walīd muhammad (bukan: 
Rusyid, Abū al-Wahid Muhammad Ibnu) 

Nasr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū 
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B. Dafar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta’ālā 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wassalam 

a.s.  = „alaihi al-salām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat Tahun 

QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ᾱli „Imrān/3:4 

HR  = Hadis Riwayat
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